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Abstrak. Berpikir kreatif matematis perlu ditumbuhkan pada siswa, berpikir kreatif 

matematis sangat penting dalam pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini 

adalah 1) menganalisis pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

pembelajaran PBL melalui STEM; 2) mendeskipsikan kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada pembelajaran melalui STEM. Metode yang digunakan adalah 

metode campuran menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan 

kuantitatif menggunakan populasi penelitian siswa kelas VIII salah satu SMP 

Negeri di Semarang, dengan sampel sebanyak 31 siswa. Pengumpulan data 

kuantitatif melalui tes dan analisis data menggunakan uji-t, uji proporsi dan N-

Gain. Secara kualitatif ditentukan tiga subjek penelitian. Pengumpulan data kualitatif 

dengan dokumentasi dan wawancara yang dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian ini: 1) model PBL melalui STEM dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa; 2) kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan PBL melalui STEM dari ketiga subjek, Cenderung 

memenuhi indikator fluency, cenderung tidak terpenuhi indikator Flexibility. 

memenuhi indikator Originality dan cenderung memenuhi indikator 

Elaboration. 
Kata Kunci: Berpikir kreatif matematis, PBL, STEM. 

 

Abstract. Mathematical creative thinking needs to be grown in students, mathematical 

creative thinking is very important in learning mathematics. The purposes of this paper are 

1) to analyze the growth ability of mathematical creative thinking in PBL learning through 

STEM; 2) to describe mathematical creative thinking skills in learning through STEM. The 

method used is a mixed method using a quantitative and qualitative approach. The 

quantitative approach used a research population of class VIII of one of the public junior high 

schools in Semarang, with a sample of 31 students. Quantitative data collection through tests 

and data analysis using t-test, proportion test, and N-Gain. Specifically, three research 

subjects were determined. Qualitative data collection with documentation and interviews 
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were analyzed using the Miles and Huberman model. The results of the study: 1) the PBL 

model through STEM can foster students' mathematical creative thinking skills; 2) students' 

mathematical creative thinking skills with PBL through STEM from the three subjects, tend 

to meet the fluency indicator, tend not to meet the Flexibility indicator. meet the Originality 

indicator and tend to meet the Elaboration indicator. 

Keywords: Mathematical creative thinking, PBL, STEM. 

 

Pendahuluan  

Keterampilan 4C merupakan keterampilan abad 21 sebagai sarana untuk 

mencapai kesuksesan dalam menghadapi kehidupan di masyarakat (Erdoğan, 

2019). Keterampilan 4C yang dimaksud adalah keterampilan communication, 

collaboration, critical thinking, dan creativity (Supena et al., 2021). Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan terus melakukan upaya perbaikan dan inovasi 

di bidang Pendidikan agar bangsa indonesia mampu menghadapi 

perkembangan zaman yang semakin pesat (Jusuf et al., 2019). Keterampilan 

merupakan salah satu kompetensi yang dapat diukur. Menurut Dewanti & 

Santoso (2020) keterampilan belajar yang dibutuhkan dikenal untuk dapat 

menghadapi perkembangan zaman adalah keterampilan 4C. Pada setiap 

jenjang pendidikan salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki siswa 

di masa revolusi industri 4.0 adalah kemampuan berpikir kreatif (Monica et 

al., 2021). Berpikir kreatif matematis merupakan suatu proses berpikir yang 

menghasilkan suatu solusi atau ide baru untuk permasalahan matematika 

atau perumusan pertanyaan baru (Wijaya et al., 2021). 

 

Menurut global innovation index 2021 Indonesia menduduki peringkat 87 

dari 132 negara (Soumitra et al., 2021). Inovasi sangat erat hubungannya 

dengan proses berpikir kreatif, inovasi dihasilkan melalui proses berpikir 

kreatif (Levenson et al., 2018). Jika indeks kreativitas siswa Indonesia rendah, 

maka inovasi yang baik tidak dapat diharapkan untuk di kembangkan di 

Indonesia. Penelitian Maskur et al. (2020) dalam perbandingan pelajar 

Indonesia dengan pelajar internasional untuk menyelesaikan permasalahan 

berpikir kreatif. Perbandingan penyelesaian berpikir kreatif matematis siswa 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa domain proses kognitif siswa Indonesia 

mendapatkan persentase terendah pada indikator penalaran. Indikator 

penalaran memiliki nilai terendah karena kemampuan penalaran siswa salah 

satunya tercermin melalui berpikir kreatif (Maskur et al., 2020). 



Vistara, Wijayanti & Rochmad, Pertumbuhan Kemampuan Berpikir… 495  

 

© 2022 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 

p-ISSN 2549-8495, e-ISSN 2549-4937 

 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Pelajar Indonesia dan Internasional 

(Sumber: Maskur 2020) 

 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti melalui tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan wawancara dengan guru matematika SMP di salah satu 

sekolah di Semarang menujukkan hasil bahwa siswa cenderung tidak berani 

menjawab persoalan dengan jawaban yang berbeda dari teman lain meskipun 

jawaban sebenarnya memang memiliki lebih dari satu jawaban, siswa tidak 

mau mencoba menyelesaikan persoalan dengan ide mereka sendiri, sehingga 

bergantung pada teman yang mereka anggap pintar. Rata-rata nilai tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis dibawah KKM. 

 

Menurut Raj, (2017) siswa cenderung hanya mengejar hasil pembelajaran 

matematika daripada mengejar kompetensi kreativitas matematika. Menurut 

NCTM dalam penelitian Bicer et al. (2015) pembelajaran matematika tidak 

hanya pada penyampaian dan penerimaan materi, tetapi harus memiliki 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam mencapai keberhasilan dalam 

belajar matematika. Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai proses berpikir 

yang menghasilkan berbagai kemungkinan penyelesaian permasalahan atau 

ide yang beragam (Lin, 2017). Kemampuan berpikir kreatif matematis 

diperlukan untuk memahami topik  matematika yang abstrak (Wijaya et al., 

2021). Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa mencakup 4 aspek yaitu 

aspek fiuency, originality, flexibility, dan elaboration (Saironi & Sukestiyarno, 

2017). Kritik paling mendasar terhadap sistem pendidikan di negara 

berkembang seperti Indonesia adalah terkait dengan terhambatnya 

pengembangan kreativitas (Tubb et al., 2020). Menurut Tubb et al., (2020) 

pengembangan berpikir kreatif siswa bergantung pada peran pendidik. 

Pendidik perlu menggunakan pendekatan dan model yang sesuai agar 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dikembangkan. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa adalah Problem-Based Learning 

(Widyatiningtyas et al., 2015). Menurut Kemendikbud dalam penelitian Sari & 
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Hardini, (2020) PBL membuat siswa dapat bekerjasama untuk menuju 

pemecahan masalah. Siswa diposisikan sebagai self-directed learner sehingga 

siswa memiliki peran penting dalam pembelajaran (Soeviatulfitri & Kashardi, 

2020). PBL menghadapkan siswa secara langsung untuk mencari informasi 

atau data yang ada untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi, dengan 

demikian siswa akan berpikir kritis dan kreatif supaya permasalahan yang 

ada dapat terpecahkan (Amalia et al., 2017). 

 

Perlu inovasi untuk mendukung model pembelajaran matematika (Pratika, 

2018). Melalui pendekatan yang tepat berpikir kreatif matematis siswa 

mampu menghasilkan pemikiran dengan banyak solusi (Sriraman, 2017). 

Pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa adalah dengan pendekatan STEM (Pratika, 2018). Pembelajaran 

melalui STEM merupakan salah satu pendekatan yang sesuai untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran sebagai upaya untuk menumbuhkan 

keterampilan 4C (Fajrina et al., 2020). Menurut Laboy Rush dalam Pratika 

Surya & Wahyudi (2018) program integrasi STEM dalam pembelajaran 

merupakan program pembelajaran inovasi yang menggabungkan dua atau 

lebih bidang ilmu yang terdapat pada sains, teknologi, teknik dan matematika. 

 Model PBL melalui STEM merupakan suatu pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik melalui proses pemecahan masalah di 

kehidupan sehari-hari (Craig & Marshall, 2019).  

 

Integrasi STEM dalam pembelajaran berbasis masalah mampu menuntun 

peserta didik menyelesaikan masalah yang diberikan secara berkelompok, 

sehingga mendorong peserta didik untuk bekerja sama yang bertanggung 

jawab atas pekerjaannya secara mandiri dan dapat melakukan pengelolaan 

pola diskusi yang cocok dengan keadaan kelompok masing-masing 

(Triwahyuningtyas et al., 2020). Siswa tidak hanya dapat fokus menyelesaikan 

masalah matematika, tetapi juga memiliki pengetahuan dari ilmu-ilmu lain 

untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam STEM, sehingga dapat 

menumbukan keterampilan berpikir kreatif matematis siswa. 

 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang akan dikaji adalah perlunya 

suatu model dan inovasi pembelajaran untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran PBL 

melalui STEM; mendeskipsikan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

pembelajaran melalui STEM. 
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Metode 

Desain penelitian ini dengan mixed method tipe sequential explanatory design. 

Pada tahap pertama dilakukan pengumpulan data dan analisis data secara 

kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan pengumpulan data dan analisis 

data secara kualitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif matematis pada pembelajaran PBL 

melalui STEM. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri di 

Semarang tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik random sampling dan diperoleh 31 siswa sebagai anggota sampel. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dengan 5 soal 

uraian dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode tes kemudian di analisis sesuai 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 

 

Pada desain ini dilaksanakan pretest dan posttest. Pretest bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang akan dipelajari. 

Tujuan dari posttest adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

setelah dilaksanakan suatu pembelajaran dengan model PBL melalui STEM. 

Desain tersebut diperlihatkan dengan Gambar 2. 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Desain One-Group Pretest-Posttest 

 

Keterangan : 

𝑥 : Treatment, penggunaan model PBL melalui STEM 

𝑂1  : nilai pretest (sebelum menggunakan model PBL melalui STEM) 

𝑂2  : nilai posttest (sesudah menggunakan model PBL benuansa STEM) 

 

Pretest-posttest sangat bermanfaat untuk mengetahui suatu keefektifan model 

pembelajaran dan inovasi pembelajaran yang dilakukan. Selain bermanfaat 

bagi pendidik, pretest-posttest sangat membantu bagi peneliti bidang 

pendidikan. Dengan pretest-posttest dapat membandingkan kondisi pertama 

sebelum dan sesudah dilaksanakan treatment. Pada penelitian ini untuk 

menganalisis pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

pembelajaran PBL melalui STEM menggunakan uji t, uji proporsi dan uji N-

Gain.  

 

𝑂1  𝑥 𝑂2  
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Penelitian kualitatif dilakukan untuk mendeskipsikan kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada pembelajaran melalui STEM. Tiga Subjek diambil 

secara purposive sampling. Pengumpulan data dengan dokumentasi dan 

wawancara. Analisis data dilapangan menggunakan model Miles dan 

Huberman melalui reduksi data, pemaparan data, interpretasi data dan 

penarikan kesimpulan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji T sampel berpasangan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan nilai hasil belajar pretest dan posttest pada model pembelajaran PBL 

melalui STEM. Data hasil uji T disajikan pada Tabel 1. 

 
 Tabel 1. Hasil Uji T-test 

  Paired Differences    

Mean Std.Deviation Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest-

Posttest 

-17.935 7.920 1.423 -20.841 -

15.030 

-

12.608 

30 .000 

 

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai 𝑠𝑖𝑔. (2 − tailed) = 0,000 < 𝛼 = 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengujian uji t maka 𝐻0 ditolak sehingga terdapat 

perbedaan nilai pretest dan posttest. Dengan adanya perbedaan nilai pretest-

posttest maka perlakuan pembelajaran PBL melalui STEM telah mencapai 

tujuan. Suastika (2021) mengatakan bahwa satu tujuan dari setiap satuan 

pendidikan adalah mendorong individu-individu kreatif yang mampu 

mengembangkan potensi dirinya dalam bidang akademik.  

 

Uji proporsi dilakukan untuk menguji ketuntasan secara klasikal dengan 

mencapai 75% setelah penerapan model pembelajaran PBL melalui STEM. 

Data hasil uji proporsi disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa 

Exact Sig.(1-tailled) 0.01< 0.05 diperoleh hasil bahwa proposi siswa yang 

mendapatkan nilai diatas KKM lebih dari 75% sehingga disimpulkan 

menggunakan pembelajaran PBL melalui STEM, siswa tuntas secara klasikal. 

Kemendikbud mendeklarasikan bahwa pembelajaran harus mendukung 

pengembangan berpikir kreatif siswa (Supandi et al., 2021). 
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Tabel 2. Hasil Proporsi 

  Category N Observed 

Prop. 

Test Prop. Exact Sig. 

(2-tailed) 

Posttest Group 1 

Group 2 

Total 

<=75 

>75 

6 

25 

31 

.19 

.81 

1.00 

.50 .001 

 

Model PBL membuat siswa dapat bekerja sama untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi (Soeviatulfitri & Kashardi, 2020). Menurut 

Amalia et al., (2017) PBL menuntut siswa untuk berpikir kreatif agar 

permasalahan yang ada dapat diselesaikan. Pendekatan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah dengan 

pendekatan STEM (Pratika S, 2018). Pembelajaran melalui STEM merupakan 

salah satu pendekatan yang sesuai untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran sebagai upaya untuk menumbuhkan keterampilan 4C (Fajrina 

et al., 2020). Penelitian  Pratika & Wahyudi (2018) menunjukkan bahwa 

program integrasi STEM dalam pembelajaran merupakan program 

pembelajaran inovasi yang menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu yang 

terdapat pada sains, teknologi, teknik dan matematika. Model PBL melalui 

STEM merupakan suatu pembelajaran yang diintegrasikan dengan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika untuk meningkatkan kreativitas peserta 

didik melalui proses pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari (Craig & 

Marshall, 2019).  

 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Hasil perhitungan N-Gain pada pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kreatif matematis disajikan pada Tabel 3.  

  
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

Rata-rata nilai N-Gain Kriteria 

Pretest Posttest 

67 86,6 0,72 Tinggi 

 

Hasil uji N-Gain masing-masing indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada kategori tinggi yaitu 0,72 untuk indikator fluency; 0,82 untuk 

indikator flexibility; 0,74 untuk indikator originality; 0,7 untuk indikator 

elaboration. Hasil uji N-Gain rata-rata untuk semua indikator adalah 0,72 

dengan kategori tinggi. Menurut Tirri et al., (2017) semua jenjang di satuan 

pendidikan harus mendorong pengembangan kemampuan berpikir kreatif. 

Pembelajaran PBL melalui STEM pada sintak ketiga yaitu membimbing 

penyelidikan, guru memberikan tugas kepada siswa dengan menyelesaikan 
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persoalan yang memiliki lebih dari satu jawaban benar. Sejalan dengan 

penelitian Joklitschke et al., (2018) guru dapat membuat peserta didik 

berperilaku kreatif melalui: (1) tugas yang dilakukan tidak hanya memiliki 

satu jawaban yang benar, (2) menoleransi jawaban yang unik, (3) menekankan 

proses bukan hanya hasil. 

 

Pembelajaran model PBL melalui STEM dilakukan dengan memberikan 

stimulus awal kepada siswa dengan memberikan permasalahan terintegrasi 

STEM pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Berpikir akan 

memberikan solusi dari permasalah yang dihadapi oleh seseorang. Dalam 

proses pembelajaran matematika, siswa pasti melakukan aktivitas berpikir 

untuk menyerap informasi yang diberikan oleh guru, memahami konsep 

matematika maupun untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika 

itu sendiri (Rahayu Sesanti & Marsitin, 2018). Menurut Aldila et al., (2017) 

untuk dapat berpikir kreatif, perlu adanya stimulus untuk memicu siswa 

berpikir. Stimulus dapat berupa pemberian masalah yang menantang di awal 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif ini maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis meningkat setelah diberikan 

perlakuan yaitu dengan memberikan open ended problems dengan model PBL 

melalui STEM.  Pertumbuhan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

ini didukung oleh hasil jawaban dari tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang telah dilakukan siswa setelah diberikan perlakuan. 

Penelitian secara kualitatif, peneliti mengambil tiga subjek untuk dianalisis. 

Siswa mengerjakan 5 soal tes berpikir kreatif matematis pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi dan wawancara. Hasil jawaban subjek 1 dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek 1 Soal Nomer 1 
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Hasil pekerjaan siswa pada Gambar 4, menunjukkan bahwa siswa memenuhi 

ke empat indikator kemampuan berpiki kreatif matematis siswa. Flexibility 

dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

dengan cara yang beragam dan menghasilkan jawaban yang meskipun 

berbeda namun benar sesuai dengan indikator fluency. Indikator originality 

terlihat bahwa ide yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

menggunakan idenya sendiri dan indikator elaboration terlihat dari cara 

menyelesaikan persoalan dimulai dari menuliskan apa yang diketahui hingga 

kesimpulan jawaban. Wawancara yang dilakukan pada subjek 1 mengenai 

penyelesaian soal diatas disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Wawancara Subjek 1 Soal Nomer 1 

 

Pada soal nomer 2,3,4 dan 5 dilakukan analisis yang sama. Hasil analisis 

kelima soal kemampuan berpikir kreatif matematis untuk subjek 1 disajikan 

pada Tabel 4. 

 
 

Tabel 4. Kecenderungan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek 1 

Indikator Soal Kategori 

1 2 3 4 5 

Fluency V V V - V Cenderung 

Terpenuhi 

Flexibility V - V - V Cenderung 

Terpenuhi 

Originality V V V V V Terpenuhi 

Elaboration V V V V V Terpenuhi 
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Berdasarkan Tabel 4, kecenderungan kemampuan berpikir kreatif matematis 

Subjek 1 pada aspek fluency termasuk dalam kategori cenderung terpenuhi, 

dengan menjawab empat dari total lima soal sesuai dengan aspek fluency. Pada 

aspek flexibility termasuk dalam kategori cenderung terpenuhi, dengan 

menjawab tiga dari total lima soal sesuai dengan aspek flexibility. Pada aspek 

originality dan elaboration termasuk dalam kategori terpenuhi, dengan 

menjawab lima soal sesuai dengan aspek originality dan elaboration. Hasil 

jawaban subjek 2 dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek 2 Soal Nomer 1 

 

Hasil pekerjaan siswa pada Gambar 6, menunjukkan bahwa siswa memenuhi 

dua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Flexibility dan 

fluency belum mencapai penyelesaian yang sesuai dengan persoalan. Pada 

aspek originality sudah terpenuhi karena siswa telah menggunakan cara 

penyelesaian sesuai dengan pemikirannya sendiri. Indikator elaboration dapat 

dilihat dari keruntutan siswa dalam menyelesaikan persoalan dimulai dari 

menuliskan diketahui hingga kesimpulan namun siswa belum mendapatkan 

jawaban yang sesuai dengan persoalan yang diberikan. Wawancara yang 

dilakukan pada subjek 2 mengenai penyelesaian soal diatas disajikan pada 

Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil Wawancara Subjek 2 Soal Nomer 1 

 

Pada soal nomer 2,3,4 dan 5 dilakukan analisis yang sama. Hasil analisis 

kelima soal kemampuan berpikir kreatif matematis untuk subjek 2 disajikan 

pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Kecenderungan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek 2 

Indikator Soal Kategori 

1 2 3 4 5 

Fluency - V - V V Cenderung 

Terpenuhi 

Flexibility - - V - V Cenderung 

Tidak 

Terpenuhi 

Originality V V V V V Terpenuhi 

Elaboration V - V V - Cenderung 

Terpenuhi 

 

Berdasarkan Tabel 5, kecenderungan kemampuan berpikir kreatif matematis 

Subjek 2 pada aspek fluency termasuk dalam kategori cenderung terpenuhi, 

dengan menjawab tiga dari total lima soal sesuai dengan aspek fluency. Pada 

aspek flexibility termasuk dalam kategori cenderung tidak terpenuhi, dengan 

menjawab dua dari total lima soal sesuai dengan aspek flexibility. Pada aspek 

originality termasuk dalam kategori terpenuhi, dengan menjawab lima soal 

sesuai dengan aspek originality. Pada aspek Elaboration termasuk dalam 

kategori cenderung terpenuhi, dengan menjawab tiga dari total lima  soal 

sesuai dengan aspek originality. Hasil jawaban subjek 3 dapat dilihat pada 

Gambar 8.  
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan Subjek 3 Soal Nomer 1 

 

Hasil pekerjaan siswa pada Gambar 8, menunjukkan bahwa siswa memenuhi 

satu indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Flexibility dan fluency 

belum mencapai penyelesaian yang sesuai dengan persoalan. Indikator 

elaboration belum terpenuhi karena siswa jawaban tidak rinci maupun urut. 

Indikator yang terpenuhi hanya originality karena siswa menyelesaikan 

persoalan dengan idenya sendiri. Wawancara yang dilakukan pada subjek 3 

mengenai penyelesaian soal diatas disajikan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Hasil Wawancara Subjek 2 Soal Nomer 1 

 

Pada soal nomer 2,3,4 dan 5 dilakukan analisis yang sama. Hasil analisis 

kelima soal kemampuan berpikir kreatif matematis untuk subjek 3 disajikan 

pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Kecenderungan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek 3 

Indikator Soal Kategori 

1 2 3 4 5 

Fluency - V - V V Cenderung Terpenuhi 

Flexibility - - - - V Cenderung Tidak Terpenuhi 

Originality V V - - V Cenderung Terpenuhi 

Elaboration - - V - - Cenderung Tidak Terpenuhi 

 

Berdasarkan Tabel 6, kecenderungan kemampuan berpikir kreatif matematis 

Subjek 3 pada aspek fluency termasuk dalam kategori cenderung terpenuhi, 

dengan menjawab tiga dari total lima soal sesuai dengan aspek fluency. Pada 
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aspek flexibility termasuk dalam kategori cenderung tidak terpenuhi, dengan 

menjawab satu dari total lima soal sesuai dengan aspek flexibility. Pada aspek 

originality termasuk dalam kategori cenderung terpenuhi, dengan menjawab 

tiga soal dari total lima soal sesuai dengan aspek originality. Pada aspek 

Elaboration termasuk dalam kategori cenderung tidak terpenuhi, dengan 

menjawab satu dari total lima  soal sesuai dengan aspek originality. Hasil 

analisis data terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

ditunjukan pada Tabel 7.  

 
Tabel 7. Ringkasan Kecenderungan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

 Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Kategori 

Fluency Cenderung 

Terpenuhi 

Cenderung 

Terpenuhi 

Cenderung 

Terpenuhi 

Cenderung 

Terpenuhi 

Flexibility Cenderung 

Terpenuhi 

Cenderung 

Tidak 

Terpenuhi 

Cenderung 

Tidak 

Terpenuhi 

Cenderung 

Tidak 

Terpenuhi 

Originality Terpenuhi Terpenuhi Cenderung 

Terpenuhi 

Terpenuhi 

Elaboration Terpenuhi Cenderung 

Terpenuhi 

Cenderung 

Tidak 

Terpenuhi 

Cenderung 

Terpenuhi 

 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat tumbuh dengan 

menggunakan model dan pendekatan yang tepat (Mayssara, 2014). Menurut 

Jusuf et al., (2019) berpikir kreatif adalah kemampuan untuk mengembangkan 

ide-ide yang tidak biasa, berkualitas tinggi, dan tepat. Proses berpikir kreatif 

melibatkan elemen orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas, dan elaborasi. Sesuai 

dengan penelitian Wijaya et al. (2021) kemampuan berpikir kreatif dikatakan 

terpenuhi apabila siswa memiliki ke empat indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa bekerjasama dalam kelompok untuk berbagi ide selama 

proses berpikir kreatif (Happy & Widjajanti, 2014). Model pembelajaran 

problem-based learning didefinisikan sebagai konsep mengenai hal dengan 

spesifik atribut yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-center), 

dalam kelompok kecil dengan guru sebagai fasilitator, dan terorganisir dalam 

masalah (Solehuzain & Dwidayati, 2017). 

 

STEM sebagai pendekatan pembelajaran yang berbasis inovasi 

menghubungkan bidang sains, teknologi, teknik dan matematika membuat 

siswa dapat menghasilkan ide-ide baru, menciptakan karya melalui 

eksperimen, dan mempraktikan sehingga sesuai dengan kemampuan abad 21 

terutama kemampuan berpikir kreatif matematis (Daugherty & Carter, 2018). 

Menurut penelitian Laforce et al., (2017) PBL menunjukkan efek langsung 
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pada STEM. PBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap STEM. PBL 

memberikan kesempatan siswa untuk berpikir secara kreatif untuk 

memunculkan ide-idenya Happy & Widjajanti, (2014). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa dengan pendekatan STEM siswa mampu 

merealisasikan pemikirannya dan menambah pengetahuan siswa mengenai 

ilmu-ilmu lain dalam STEM. 

 

Simpulan  

Model Problem-Based Learning melalui pembelajaran STEM dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil 

penelitian: 1) model PBL melalui STEM dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. Terdapat perbedaan nilai siswa sebelum 

menggunakan pembelajaran PBL melalui STEM. Hasil penelitian kuantitatif 

rata-rata dari skor berpikir kreatif matematis siswa yaitu sebesar 67 dan 

setelah diberikan perlakuan rata-rata skor tersebut meningkat menjadi 86,6. 

Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM mencapai ketuntasan secara 

klasikal. Dari uji N-Gain diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa rata-rata untuk semua indikator meningkat sebesar 0,72 

dengan kategori tinggi; 2) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dengan PBL melalui STEM dari ketiga subjek, Cenderung memenuhi 

indikator fluency, cenderung tidak terpenuhi indikator Flexibility. memenuhi 

indikator Originality dan cenderung memenuhi indikator Elaboration. 
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